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ABSTRACT 
 

Ariyanto. 2023. Transformational Leadership in School Administration Management at 
MAS Mathla'ul Anwar Pontianak. Advisors: (1) Dr. Sukmawati, M. Pd., 
(2) Dr. Usman Radiana, M. Pd. 

 
Keywords: Transformational leadership, Educational administration 
 

This study aims to describe transformational leadership in managing school 
administration at MAS Mathla'ul Anwar Pontianak. 

The form of research used is qualitative research with a qualitative descriptive 
approach. 

There were 4 subjects in this study, namely 3 women and 1 man, aged 27-53 years. 
Subjects consisted of 1 head of madrasah, 2 deputy heads, and 1 head of administration. 
All subjects are elements of leadership and are involved intensively in the management of 
school administration. 

Methods of data collection through interviews, observation, and documentation. The 
data analysis process implements the Miles and Huberman model, namely data analysis is 
carried out sequentially starting with data reduction, data exposure, and verification or 
conclusions. Data validity checking techniques use triangulation and member checks. 

The main findings in this study indicate that: (1) The charismatic style of 
transformational leadership in managing school administration seeks to influence madrasa 
residents in managing school administration with a strong personality. (2) The 
inspirational style of transformational leadership in managing school administration is 
able to motivate, lead, and provide direction to teachers and administrative staff to achieve 
common goals. (3) The individual attention style of transformational leadership in 
managing school administration makes madrasas a place for self-actualization, 
prioritizing individual considerations, providing opportunities and facilitating madrasa 
residents, always exchanging experiences, and always present at various opportunities. (4) 
The intellectual stimulus style of transformational leadership in school administration 
management encourages teachers and administrative staff to think critically and creatively, 
helping to create an active and innovative work environment. 

The conclusions in this study are: (1) The charismatic style of transformational 
leadership at MAS Mathla'ul Anwar is able to direct madrasa residents to manage school 
administration. (2) The inspirational style of transformational leadership at MAS Mathla'ul 
Anwar is able to inspire madrasa residents in managing school administration. (3) The 
individual attention style of the transformational leadership at MAS Mathla'ul Anwar is 
able to provide individual attention to madrasa residents in managing school 
administration. (4) The intellectual stimulus style of transformational leadership at MAS 
Mathla'ul Anwar is able to stimulate madrasa residents in managing school 
administration. 

The implication is that madrasa principals can implement a charismatic, 
inspirational style, individual attention, and intellectual stimulus in managing school 
administration at MAS Mathla'ul Anwar Pontianak. 
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ABSTRAK 
 

Ariyanto. 2023. Kepemimpinan Transformasional dalam Pengelolaan Administrasi 
Sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. Pembimbing: (1) Dr. 
Sukmawati, M. Pd., (2) Dr, Usman Radiana, M. Pd. 

 
Kata kunci: Kepemimpinan transformasional, Administrasi pendidikan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kepemimpinan transformasional 

dalam pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 
 Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif.  
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, yaitu 3 orang berjenis kelamin 

perempuan dan 1 orang berjenis kelamin laki-laki, berusia 27-53 tahun. Subjek terdiri atas 
1 orang kepala madrasah, 2 orang wakil kepala, dan 1 orang kepala tata usaha. Semua 
subjek merupakan unsur pimpinan dan terlibat secara intensif dalam pengelolaan 
administrasi sekolah. 

Metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Proses 
analisis data mengimplementasikan model Miles dan Huberman, yaitu analisis data 
dilakukan secara berurutan yang dimulai dengan reduksi data, pemaparan data, dan 
verifikasi atau simpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi dan 
member check. 

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Gaya karismatik 
kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah berusaha 
mempengaruhi warga madrasah dalam pengelolaan administrasi sekolah dengan 
kepribadian yang kuat. (2) Gaya inspirasional kepemimpinan transformasional dalam 
pengelolaan administrasi sekolah mampu memotivasi, memimpin, dan memberikan arahan 
kepada para guru dan tenaga administrasi untuk mencapai tujuan bersama. (3) Gaya 
perhatian individual kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan administrasi 
sekolah menjadikan madrasah sebagai wadah untuk mengaktualisasikan diri, 
mengedepankan pertimbangan individual, memberikan kesempatan dan memfasilitasi 
warga madrasah, selalu bertukar pengalaman, dan selalu hadir diberbagai kesempatan. (4) 
Gaya stimulus intelektual kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan administrasi 
sekolah mendorong para guru dan tenaga administrasi untuk berpikir secara kritis dan 
kreatif, membantu menciptakan lingkungan kerja yang aktif dan inovatif. 

Simpulan dalam penelitian ini adalah: (1) Gaya karismatik kepemimpinan 
transformasional di MAS Mathla’ul Anwar mampu mengarahkan warga madrasah 
mengelola administrasi sekolah. (2) Gaya inspirasional kepemimpinan transformasional di 
MAS Mathla’ul Anwar mampu memberikan inspirasi warga madrasah dalam pengelolaan 
administrasi sekolah. (3) Gaya perhatian individual kepemimpinan transformasional di 
MAS Mathla’ul Anwar mampu memberikan perhatian individual kepada warga madrasah 
dalam pengelolaan administrasi sekolah. (4) Gaya stimulus intelektual kepemimpinan 
transformasional di MAS Mathla’ul Anwar mampu menstimulus kepada warga madrasah 
dalam pengelolaan administrasi sekolah. 

Implikasinya adalah kepala madrasah dapat mengimplementasikan gaya karismatik, 
inspirasional, perhatian individual, dan stimulus intelektual dalam pengelolaan 
administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum,  

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(QS: Ar Rad 11) 

 

 

“Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu belajarlah tenang dan sabar” 

(Umar bin Khattab) 

 

 

 

“Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya 

diingat” 

(Imam Syafi’i) 

 

 

“Mengimplementasikan kepemimpinan dalam dunia kerja dengan tata kelola 

administrasi berbasis ilmu dan teknologi” 

(Peneliti) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pendidikan masa kini lebih mengedepankan keterbukaan 

dalam proses pencapaian tujuan. Salah satu keterbukaan dalam pendidikan 

adalah kesiapan menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

terutama dalam pengelolaan administrasi pendidikan. Pengelolaan administrasi 

pendidikan yang baik berdampak besar pada perubahan dan inovasi dalam 

dunia pendidikan. Perubahan pendidikan saat ini mengalami perkembangan 

yang sangat luar biasa. 

Pengelolaan administrasi pendidikan yang sesuai dengan perencanaan 

menggambarkan sebuah pendidikan yang dapat mempengaruhi gaya atau pola 

hidup bahagia dan sejahtera kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Terkait 

pengelolaan administrasi pendidikan, Iswan (2018) menyatakan bahwa: 

Administrasi pendidikan merupakan suatu proses keseluruhan dalam 
bidang pendidikan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pelaporan, pengoordinasian, pengawasan, dan 
pembiayaan dengan menggunakan atau memanfaatkan fasilitas yang 
tersedia, baik personel, material, maupun spiritual, untuk mencapai 
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien h.35).   

 
Dengan demikian, pengelolaan administrasi pendidikan harus direncanakan 

dan dikelola dengan baik dan benar. 

Secara umum, administrasi sekolah merupakan bagian dari pembahasan 

administrasi pendidikan. Administrasi sekolah lebih fokus kepada pengelolaan 

yang berhubungan dengan kegiatan administrasi pendidikan di sekolah. 
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Administrasi sekolah merupakan perangkat yang sangat vital dan harus 

dikelola dengan perencanaan atau manajemen yang matang. Hal ini 

menunjukkan bahwa administrasi sekolah adalah proses aktivitas kerja sama 

yang melibatkan beberapa orang atau lebih, guna mencapai tujuan pendidikan 

nasional (Sukatin dkk., 2021, h.1). Jadi, pengelolaan administrasi sekolah 

adalah kegiatan kerja sama yang melibatkan semua sumber daya yang dimiliki 

sekolah.  

Pengelolaan administrasi sekolah yang dilaksanakan dengan 

perencanaan yang matang merupakan gambaran tata kelola di semua bidang 

administrasi. Semakin baik tata kelola administrasi yang dilaksanakan di 

sekolah, maka semakin maksimal dalam memberikan pelayanan. Hal ini 

menunjukkan bahwa administrasi sekolah adalah keseluruhan proses 

penyelenggaraan pelaksanaan pendidikan dan pengajaran, sehingga 

pendidikan dan pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien untuk 

mencapai tujuan (Buseri, 2017, h.34). 

Kegiatan pengelolaan administrasi sekolah tidak terlepas dari kebutuhan 

dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh sekolah. Pengelolaan administrasi 

sekolah sangat memerlukan tata kelola yang baik, agar dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Tata kelola yang dijalankan dengan baik 

menggambarkan keseriusan kepala sekolah, guru, dan kepala tata usaha dalam 

mewujudkan cita-cita dan tujuan sekolah atau madrasah. 

Menurut pendapat Nawawi (dalam Hidayat dan Machali, 2012) 

menyatakan bahwa: 
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Administrasi sekolah adalah ilmu terapan dalam ranah bidang 
pendidikan yang mencakup rangkaian kegiatan proses pengendalian 
usaha berkolaborasi yang melibatkan semua semuber daya yang ada 
untuk mencapai tujuan pendidikan secara berencana dan sistematis 
yang diselenggarakan di lingkungan tertentu, terutama berupa 
lembaga pendidikan formal (h.6).  

 
Pendapat di atas dipertegas oleh Hidayat dan Machali (2012) yang menyatakan 

bahwa administrasi sekolah adalah seluruh proses aktivitas yang dilakukan 

bersama dalam kegiatan pendidikan dengan melibatkan semua sumber daya 

yang dimiliki dan dikelola untuk mencapai tujuan pendidikan (h.7). 

Pengelolaan administrasi sekolah harus dilaksanakan secara efektif. 

Administrasi yang efektif adalah pengelolaan yang dapat menerapkan prinsip-

prinsip atau fungsi pokok dalam administrasi. Sebagaimana pendapat Taylor 

dan Fayol (dalam Purwanto, 2017) menyatakan bahwa prinsip dan fungsi 

administrasi ialah planning, organizing, commanding, coordination, dan 

control atau yang disingkat dengan POCCC. Prinsip-prinsip dan fungsi pokok 

dalam administrasi tersebut dapat dijadikan sebagai landasan untuk 

memajukan dan mengelola administrasi sekolah atau madrasah (h.2). 

Proses pengelolaan administrasi pada sebuah sekolah tidak hanya seputar 

pada kegiatan tata usaha. Pengelolaan administrasi di sekolah menyangkut 

semua kegiatan, baik mengenai materi, personil, perencanaan, kerja sama, 

kepemimpinan, kurikulum, kesiswaan, dan sebagainya, yang diatur sehingga 

tercipta suasana yang memungkinkan terselenggaranya kondisi sekolah yang 

baik guna mencapai tujuan pendidikan. Kegiatan administrasi pada sebuah 

sekolah dapat berjalan dengan baik apabila pelaksanaanya sesuai garis fungsi 

dan melalui proses yang tertata dengan baik. 
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Kegiatan administrasi sekolah dapat dikatakan memiliki hubungan erat 

dengan kegiatan kearsipan. Kearsipan yang dimaksud berupa kegiatan 

pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan program sekolah atau madrasah. 

Kegiatan pengelolaan administrasi pada madrasah merupakan implementasi 

kompetensi kepala madrasah. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan 

dalam mengelola kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi pendidik 

dan tenaga kependidikan, administrasi sarana dan prasarana, administrasi 

kearsipan, dan administrasi keuangan.  

Kegiatan pengelolaan administrasi sekolah perlu dilakukan secara efektif 

dan efisien agar dapat menunjang produktivitas kegiatan pendidikan pada 

sebuah sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan sebagai suatu proses memerlukan penanganan yang terencana dan 

sistematis agar setiap sumber daya pendidikan yang ada dapat dimanfaatkan 

secara optimal sehingga tercapai efektivitas dan efesiensi dalam rangka 

pencapaian tujuan pendidikan (Anwar, 2013, h.81). 

Pengelolaan administrasi sekolah harus memadukan berbagai fungsi 

potensial dan sumber daya yang tersedia melalui kegiatan perencanaan, 

pengarahan, pengendalian, dan pengolahan yang tepat. Sumber daya terpenting 

adalah manusia, yaitu orang-orang yang dapat memberikan tenaga, bakat, 

kreativitas, dan usaha untuk melaksanakan pengelolaan administrasi sekolah 

secara baik. Keberhasilan dari kegiatan pengelolaan administrasi sekolah 

bergantung kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. 
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Salah satu pengelolaan administrasi yang dianggap penting pada sekolah 

adalah administrasi personil, karena di dalamnya memuat segenap proses 

penataan yang dilakukan secara baik dan teratur serta melibatkan sumber daya 

yang dimiliki. Personil yang paling banyak memiliki peran dalam pengelolaan 

administrasi sekolah adalah seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan 

tertentu. 

Pemimpin merupakan sosok yang mampu memberikan pengaruh kepada 

bawahanya. Pemimpin harus mampu memberikan atau menjadi sumber 

inspirasi atau gagasan bagi orang yang dipimpin. Selanjutnya, pemimpin harus 

lebih mengedepankan memberikan perhatian secara individu terkait 

kebutuhan, keadaan, dan masa depan orang yang dipimpin. Selain itu, 

pemimpin harus senantiasa mampu memberikan rangsangan agar para 

karyawan berlomba untuk meningkatkan kompetensi, sehingga karyawan akan 

berpikir lebih mengutamakan organisasi dari pada kepentingan pribadi. 

Pengelolaaan pendidikan yang baik dan benar menggambarkan sosok 

yang terlibat dalam proses pendidikan. Sosok yang yang menjadi sorotan 

adalah pimpinan pada sebuah sekolah atau madrasah. Pimpinan pada sebuah 

sekolah atau madrasah merupakan seseorang yang memiliki kompetensi 

kepemimpinan dan manajerial. Dengan kompetensi yang dimiliki, seorang 

pemimpin diharapkan mampu menjalankan sekolah atau madrasah yang 

dipimpin secara terbuka dan lebih mengedepankan kebersamaan dalam 

merumuskan visi dan misi sebuah sekolah atau madrasah. 
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Kehadiran seorang pemimpin yang mempunyai visi, misi, dan tujuan di 

sekolah atau madrasah merupakan harapan para guru, siswa, dan juga orang 

tua atau wali siswa. Melalui visi, seorang pemimpin dapat merumuskan cita-

cita sekolah atau madrasah. Demikian juga melalui misi, diharapkan pimpinan 

sekolah atau madrasah mampu memilih metode yang tepat untuk mewujudkan 

cita-cita. Selain itu juga, sekolah atau madrasah wajib memiliki tujuan, yaitu 

tujuan yang menjadi harapan atau cita-cita yang diwujudkan dengan cara yang 

sederhana dan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sekolah atau madrasah. 

Pemimpin harus memiliki sifat atau karakter dalam menjalankan tugas 

yang diembannya. Salah satu gaya, sifat, karakter, tipe seorang pemimpin 

adalah gaya kepemimpinan transformasional. Gaya kepemimpinan 

transformasional merupakan gaya yang senantiasa memberdayakan semua 

karyawan yang terlibat dalam organisasi untuk bersinergi meningkatkan 

kinerja dalam organisasi demi mencapai tujuan (Insan, 2019, h.64). Kepiawian 

seorang pemimpin dalam menjalankan tugas sebagai seorang pimpinan di 

madrasah menjadi kunci keberhasilan dalam menjalankan tugasnya. 

Gaya kepemimpinan transformasional sangat potensial untuk 

mewujudkan sebuah madrasah yang lebih baik. Gaya kepemimpinan 

transformasional memiliki keunggulan yang sangat istimewa jika 

dibandingkan dengan gaya kepemimpinan yang lain. Adapun keunggulan gaya 

kepemimpinan transformasional menurut Iqbal (2021) adalah: 

1. Tidak membutuhkan biaya yang tinggi. 
2. Melahirkan komitmen pada bawahan yang bersifat mengikat 

emosional. 
3. Mampu memberdayakan potensi bawahan.   
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4. Mampu menjalin hubungan interpersonal. 
5. Gaya kepemimpinan transformasional lebih menekankan 

pemimpin bertindak sebagai mentor atau coach.  
6. Pemimpin memberikan pelatihan dan motivasi kepada setiap 

orang yang dipimpin untuk mencapai tujuan yang dicita-citakan.  
7. Melalui bimbingan ekstensif, secara tidak langsung setiap 

bawahan dibina untuk menjadi calon pemimpin.  
8. Secara tak langsung setiap anggotanya akan menunjukkan bahwa 

dirinya yang terbaik (h.126). 

Berdasarkan keunggulana gaya kepemimpinan transformasional di atas, 

sudah sangat jelas bahwa kepemimpinan transformasional memiliki profil 

pemimpin yang mampu melakukan perubahan dengan cara menciptakan, 

mengomunikasikan, dan memberdayakan semua sumber daya yang dimiliki 

madrasah. Menurut hasil penelitian Den Hartog dan Belschak (2012); Schmitt 

et al., (2016) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional itu 

kepemimpinan yang memainkan peran atau kunci utama dalam menjelaskan 

segala sesuatu dengan baik kepada individu atau semua kelompok. Salah satu 

contoh adalah mengomunikasikan kepada sumber daya yang ada dalam 

perumusan visi, misi, dan tujuan serta membentuk tim perumusnya. Komitmen 

kepemimpinan transformasional yang handal harus mampu menginspirasi guru 

dan staf untuk bekerja lebih optimal dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan 

sekolah atau madrasah. 

Sebuah madrasah tentu sangat memerlukan kehadiran pemimpin yang 

memiliki visi dan misi yang mampu mendobrak ketidakpuasan melihat capaian 

tujuan. Pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasional bisa dikatakan 

solusi dalam mewujudkan sebuah madrasah menjadi lebih baik, apalagi saat ini 

kita hidup di zaman serba modern atau di era digital. Hal tersebut sesuai 

pendapat Syafhendry dan Utomo (2019) bahwa, “transformational leadership 
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is seen as an alternative solution to solve various challenges and problems 

related to pluralism and the challenges of globalization” (h.696). Gaya 

kepemimpinan transformasional merupakan cara alternatif dalam melakukan 

perubahan untuk menjawab segala tantangan dan permasalahan pada era 

globalisasi. 

Berdasarkan fakta di lapangan, banyak seorang pemimpin yang tidak 

mampu memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi di sekolah. 

Pimpinan tidak siap menghadapi perubahan yang terjadi, sehingga 

menyebabkan sekolah atau madrasah yang dipimpin tidak mengalami 

perubahan ke arah yang lebih baik. Jika seorang pimpinan tidak mampu 

menunjukan karakter sebagai seorang pemimpin yang dapat melakukan 

perubahan, maka sekolah atau madrasah yang dipimpin akan mengalami 

kemunduran. 

Seorang pemimpim adalah orang yang mampu memimpin sekolah atau 

madrasah dengan gaya tertentu agar mampu menghadapi perubahan. 

Perubahan yang dilakukan oleh pemimpin dengan gaya kepemimpinan 

transformasioanl tentu membawa dampak positif terhadap perilaku para wakil 

kepala, para guru, dan kepala tata usaha dalam menjalankan tanggung jawab 

sesuai tupoksi masing-masing. Hal ini senada juga dikemukakan oleh Qori 

(2013) menyatakan bahwa seorang pemimpin dikatakan memiliki gaya 

transformasional, jika dia dapat mengubah keadaan, mengubah apa yang biasa 

dilakukan, berbicara tentang tujuan mulia, memiliki pedoman nilai-nilai 

kebebasan, keadilan dan kekompakan (h.73). 
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 Sebuah madrasah akan menjadi lebih baik, jika dipimpin oleh kepala 

madrasah yang mampu mengayomi dan terbuka dalam mengelola pendidikan. 

Sikap terbuka seorang kepala madrasah memberikan ruang dan waktu yang 

luas kepada wakil kepala, para guru, dan kepala tata usaha untuk melakukan 

tugasnya dengan maksimal. Apalagi Madrasah Aliyah Swasta, tentu dalam 

pengelolaannya sangat memerlukan seorang pemimpin yang lebih 

mengedepankan visi dan misi agar madrasah yang dipimpin dapat mencapai 

tujuan pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa salah satu ciri kepala 

madrasah yang menerapkan kepemimpinan transformatif yaitu memiliki 

kapasitas bersama orang yang dipimpin untuk merumuskan visi lembaga 

(Tatang, 2017, h.88) 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tergerak untuk mengetahui 

pentingnya gaya kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan 

administrasi sekolah pada madrasah aliyah swasta di Kota Pontianak. Salah 

satu kepala madrasah yang mengimplementasikan gaya kepemimpinan 

transformasional dalam menjalankan tugasnya adalah Kepala MAS Mathla’ul 

Anwar Pontianak. Untuk mengetahui kepemimpinan transformasional di MAS 

Mathla’ul Anwar Pontianak, peneliti mendesain penelitian yang diarahkan 

kepada penemuan untuk menguatkan suatu teori.  

Desain penelitian ini menggunakan prosedur penelitian kualitatif yang 

sistematis, dimana peneliti menerangkan konsep, proses, tindakan, atau 

interaksi suatu topik pada posisi secara konseptual yang lebih luas. Pada 

hakikatnya, dalam penelitian kualitatif, objek diamati secara dinamis, sebagai 
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hasil konstruksi pemikiran dan interpretasi menyeluruh dari fenomena yang 

diamati (Sugiyono, 2014, h.17). Penelitian ini dilaksanakan dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data, cek lapangan, analisis data, dan 

verifikasi sampai pada titik jenuh. Penelitian ini juga bertujuan membangun 

teori yang dapat dipercaya dan mendeskripsikan secara rinci tentang 

kepemimpinan transformasional.  

Penelitian tentang kepemimpinan transformasioal ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas dan detil serta dapat dijadikan referensi atau 

acuan dalam penerapan kepemimpinan di sebuah madrasah. Sebuah madrasah 

yang dipimpin oleh kepala madrasah yang memiliki jiwa kepemimpinan 

transformasional lebih mengutamkan cita-cita dalam mencapai tujuan. Hal ini 

sesuai kenyataan yang ada, bahwa MAS Mathla’ul Anwar Pontianak sebagai 

salah satu institusi pendidikan dipimpin oleh kepala madrasah yang 

mengedepankan ketercapaian visi dan misi madrasah.  

Kenyataaan lain yang terjadi di lapangan menunjukan bahwa 

kepemimpinan Kepala MAS Mathla’ul Anwar Pontianak lebih banyak 

melibatkan wakil kepala, pendidik, dan kepala tata usaha dalam pencapaian 

tujuan sekolah. Hal tersebut dapat dilihat dari kekompakan kepala madrasah 

dan para guru dalam pengelolaan administrasi sekolah. Atas dasar itulah, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kepemimpinan transformasional 

di MAS Mathla’ul Anwar dalam pengelolaan administrasi sekolah. 
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Berdasarkan observasi awal, peneliti menemukan hal-hal menarik terkait 

kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah di 

MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. Hal menarik yang peneliti temukan, yaitu; 

1. MAS Mathla’ul Anwar Pontianak berakreditasi “A” dengan perolehan 

nilai 91, berdasarkan hasil penilaian dari BAN S/M pada tahun 2019.  

2. MAS Mathla’ul Anwar Pontianak merupakan salah satu Madrasah Aliyah 

yang berstatus swasta dan berbasis Pondok Pesantren. 

3. Dalam kurun waktu lima tahun MAS Mathla’ul Anwar Pontianak menjadi 

pilihan utama masyarakat menitipkan putra-putrinya untuk belajar.  

4. Semua unsur (Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, Tata Usaha, 

Wali Kelas, Pendidik) di MAS Matla’ul Anwar Pontianak mempunyai 

kelengkapan administrasi. 

5. Para siswa di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak sering sukses meraih 

prestasi dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh lembaga-lembaga, 

seperti Kompetisi Sains Madrasah Terintegrasi, Pramuka, Olahraga, dan 

dalam bidang kegamamaan dan lain-lain. 

6. MAS Mathla’ul Anwar mempunyai guru yang berpendidikan minimal 

Strata Satu (S-1) dan sebagian besar guru berstatus sebagai tenaga honorer 

yang di angkat oleh perguruan.  

Selanjutnya, belum ada peneliti yang melakukan penelitian tentang 

kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah di 

MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. Selain itu, penelitian ini untuk memenuhi 



12 
 

syarat memperolah gelar Magister Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Kependidikan Universitas Tanjungpura Pontianak.  

Penelitian ini sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Program Magister 

Administrasi Pendidikan. Visi Program Magister Administrasi Pendidikan 

adalah terwujudnya lembaga yang menghasilkan pemimpin pendidikan yang 

profesional, kompetitif, berorientasi ke depan dan berakhlak mulia (PDDIKTI, 

2023). Berdasarkan visi tersebut, Program Magister Administrasi Pendidikan 

FKIP Universitas Tanjungpura mempunyai misi, yaitu: 

1. Menyelenggarakan pendidikan untuk menghasilkan tenaga kependidikan 

yang berkualitas dan professional. 

2. Melakukan penelitian untuk mewujudkan fakultas yang berorientasi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan. 

3. Meningkatkan intensitas kerja pelayanan publik berdasarkan hasil 

penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

4. Melatih tenaga profesional dibidangnya yang mampu memimpin dan 

mengarahkan lembaga pendidikan dan satuan pendidikan dalam sistem 

pendidikan nasional. 

5. Mengembangkan pemikir, peneliti, pengembang desain pendidikan, analis 

kebijakan pendidikan, termasuk perencana pendidikan di berbagai 

lembaga pendidikan. 

6. Mempromosikan pengembangan dan keberlanjutan pendidikan, 

menciptakan kemitraan yang berkelanjutan dengan berbagai 
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penyelenggara pendidikan, ilmu pengetahuan, dan pengabdian masyarakat 

di tingkat local dan nasional. 

Penelitian ini merupakan implementasi tujuan Program Magister 

Administrasi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Tanjungpura. Adapun tujuan pada Program Magister Administrasi Pendidikan 

tersebut antara lain: 

1. Menghasilkan pemimpin pendidikan yang mempunyai kemampuan 

mengimplementasi macam-macam gaya kepemimpinan untuk mencapai 

tujuan Pendidikan. 

2. Membentuk lulusan yang memiliki kesanggupan dalam mengintegrasikan, 

mengaplikasikan, mengelaborasikan pengetahuan administrasi 

pendidikan; 

3. Mampu mengimplementasikan hasil penelitian di satuan pendidikan dan 

lembaga pengelola pendidikan sebagai realisasi pengabdian kepada 

masyarakat. 

4. Menghasilkan perencana, analis kebijakan, termasuk perencana 

pendidikan di berbagai lembaga pendidikan. 

5. Mewujudkan tenaga kependidikan yang bermutu dan profesional dalam 

bidang administrasi pendidikan. 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah Kepemimpinan Transformasional dalam Pengelolaan Administrasi 

Sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak.  

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Agar pembahasan penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka peneliti 

membatasi kepemimpinan transformasional dengan indikator karismatik, 

inspirasional, perhatian individual, dan stimulus intelektual dalam pengelolaan 

administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah gaya karismatik dalam kepemimpinan transformasional 

dalam pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar 

Pontianak? 

2. Bagaimanakah gaya inspirasional dalam kepemimpinan transformasional 

dalam pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar 

Pontianak? 

3. Bagaimanakah gaya perhatian individual dalam kepemimpinan 

transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah di MAS 

Mathla’ul Anwar Pontianak? 

4. Bagaimanakah gaya stimulus intelektual dalam kepemimpinan 

transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah di MAS 

Mathla’ul Anwar Pontianak? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kepemimpinan transformasional 

yang meliputi: 

1. Gaya karismatik dalam kepemimpinan transformasional dalam 

pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 

2. Gaya inspirasional dalam kepemimpinan transformasional dalam 

pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 

3. Gaya perhatian individual dalam kepemimpinan transformasional dalam 

pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 

4. Gaya stimulus intelektual dalam kepemimpinan transformasional dalam 

pengelolaan administrasi sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak. 

 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian dengan judul “Kepemimpinan Transformasional dalam 

Pengelolaan Administrasi Sekolah di MAS Mathla’ul Anwar Pontianak” 

diharapkan dapat bermanfaat untuk semua pihak. Adapun manfaat dalam 

penelitian ini dapat ditinjau dari tiga aspek, yaitu manfaat teoritis, manfaat 

praktis, dan manfaat institusional. Berikut manfaat hasil penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu 

pengetahuan dibidang administrasi pendidikan khususnya administrasi 
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sekolah, lebih khusus lagi untuk menambah wawasan tentang 

kepemimpinan transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah. 

2. Manfaat Praktis 

Secara umum, bagi pendidik dan tenaga kependidikan sebagai 

masukan juga bagi kepala madrasah tentang kepemimpinan 

transformasional dalam pengelolaan administrasi sekolah di MAS 

Mathla’ul Anwar Pontianak. 

3. Manfaat Institusional 

Perguruan Mathla’ul Anwar Provinsi Kalimantan Barat dan Kepala 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Kalimantan Barat, 

khususnya Bidang Pendidikan Madrasah, hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan untuk menetapkan kebijakan dalam 

rangka pengelolaan administrasi sekolah di madrasah. 

 

F. Definisi Operasional 

Penegasan istilah dalam judul penyusunan tesis ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan definisi yang tepat dan batasan istilah yang digunakan 

agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran. 

1. Kepemimpinan Transformasional  

Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang 

memiliki visi dan misi untuk masa depan dan mampu mempengaruhi, 

menginspirasi, memberikan perhatian individu, dan memberikan dorongan 



17 
 

intelektual kepada orang yang dipimpin untuk melakukan perubahan yang 

cepat dalam mencapai tujuan. 

Indikator kepemimpinan transformasional yang diteliti, yaitu;  

a. Karismatik, kepemimpinan dengan gaya karismatik mempunyai 

indikator sebagai berikut; 

1) pemimpin mempunyai keyakinan dan pendirian yang teguh; 

2) pemimpin harus totalitas dalam menjalankan tugas; 

3) pemimpin mempunyai komitmen yang tinggi; 

4) pemimpin mempunyai niat yang konsisten; 

5) mampu menunjukkan ide-ide penting; 

6) mengutamakan nilai-nilai moral; 

7) mempunyai visi misi yang jelas; 

8) pemimpin menjadi teladan; 

9) tanggung jawab. 

b. Inspirasional, kepemimpinan dengan gaya inspirasional mempunyai 

indikator sebagai berikut; 

1) meningkatkan motivasi kepada orang-orang yang dipimpin; 

2) selalu menjadi sumber inspirasi bagi orang yang dipimpin; 

3) selalu melakukan perubahan dan perbaikan; 

4) selalu menjalin komunikasi yang intensif; 

5) selalu mencari dan menawarkan solusi. 

c. Perhatian individual, kepemimpinan dengan gaya perhatian individual 

mempunyai indikator sebagai berikut; 
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1) pemimpin menjadikan lembaga yang dipimpin sebagai wadah 

untuk mengaktualisasikan diri pegawai masing-masing; 

2) pemimpin mengedepankan pertimbangan individual dalam 

memberikan solusi; 

3) pemimpin memberikan kesempatan dan memfasilitasi orang yang 

dipimpin; 

4) pemimpin bertukar pengalaman dengan orang yang dipimpin; 

5) pemimpin hadir diberbagai kesempatan. 

d. Stimulus intelektual, kepemimpinan dengan gaya stimulus intelektual 

mempunyai indikator sebagai berikut; 

1) pemimpin mendorong orang yang dipimpin untuk senantiasa 

berpikir kreatif dan inovasi dalam menjalankan tugas; 

2) pemimpin memberikan kesempatan membangun ide-ide ataupun 

gagasan; 

3) pemimpin melakukan inovasi-inovasi; 

4) pemimpin memberikan apresiasi. 

2. Administrasi Sekolah 

Administrasi sekolah adalah proses kegiatan yang dilaksanakan 

melalui kerja sama dengan sumber daya yang ada dan menggunakan 

segenap kemampuan yang dimiliki madrasah secara terencana serta 

terorganisir dengan baik menggunakan metode yang sistematis untuk 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  


